Register Perdagangan di Jejaring Sosial  Bukalapak:

Kajian Sosiolinguistik by Anggari, Hayu & , Drs, Agus Budi Wahyudi,M,Hum
1 
 












Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Program 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 













REGISTER PERDAGANGAN DI JEJARING SOSIAL BUKALAPAK: 
KAJIAN SOSIOLINGUISTIK 
 
HayuAnggaridanAgus Budi Wahyudi. Pendidikan Bahasa Indonesia.Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pengetahuan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016 
hayuanggari43@gmail.com 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengkajiRegister Perdagangan Di Jejaring Sosial 
Bukalapak: Kajian Sosiolinguistik. Penelitian ini memiliki tiga tujuan 1) 
untuk mendeskripsikan bentuk pemakaian register perdagangan di jejaring 
sosial bukalapak. 2) Untuk mengidentifikasi fungsi pengungkapan register 
perdagangan di jejaring sosial bukalapak.3)Untuk memaparkan 
implementasi pada bentuk dan fungsi register perdagangan di jejaring sosial 
pada pembelajaran menulis iklan tingkat satuan di SMP. Jenis penelitian 
yang digunakan untuk mengkaji permasalahan ini yaitu penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif sebab tujuan penelitian ini memaparkan analisis 
register perdagangan di jejaring sosial bukalapak. Teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu teknik simak dan catat. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu metode agih dan metode padan. Teknik yang 
digunakan dalam metode agih pada penelitian ini yaitu teknik dasar atau 
teknik bagi unsur langsung (teknik BUL), sedangkan dalam metode padan 
teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik dasar atau teknik 
pilah unsur penentu (teknik PUP). Hasil penelitian menemukan ragam tulis 
register perdagangan berdasarkan bentuk tuturan ringkas seperti (1) 
pemendekan, (2) pelesapan, (3) akronim, (4) singkatan, pemanfaatan gaya 
bahasa pada wacana promosi seperti (1) persamaan (simile), (2) 
personifikasi (prosopopoeia), (3) hiperbola, dan fungsi register perdagangan 
seperti (1) fungsi instrumental, (2) informasi, dan (3) fungsi hayal atau 
imajinasi. Ada fungsi register perdagangan yang khusus di dalam penelitian 
ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu fungsi hayal dan 
imajinasi perdagangan yang berjumlah 7 data yang termasuk fungsi register 
perdagangan.tersebut, terdapat pada data 5, 6, 12, 19, 24, 27 dan 28.  Fungsi 
hayal dan imajinasi perdagangan tersebut digunakan para pedagang di 
jejaring sosial bukalapak untuk mengungkapkan dan menyampaikan pikiran 
atau gagasan dan perasaan. 
 







This study examines the Register of Trade Social Network bukalapak: Study 
of Sociolinguistics. This study aims to 1) describe the form of the use of the 
register of trade in social networks bukalapak. 2) To identify the function of 
the trade registers disclosures in social networks bukalapak. 3) describes 
the implementation on the form and function of the trade register on social 
networks in learning writing in junior-level ad unit. This type of research to 
examine this issue is descriptive qualitative research because the purpose of 
this study provides an analysis of the trade register on social networking 
bukalapak. The technique used to collect data that refer to techniques and 
note. Data analysis technique used is the method agih and unified method. 
Techniques used in agih method in this research is the basic technique or 
techniques for direct element (engineering BUL), whereas in the method 
match the technique used in this research is the basic technique or 
techniques pilah decisive element (PUP technique). The study found a wide 
write registers trade based form of speech quick as (1) shortening, (2) 
deletion, (3) acronym, (4) stands, use of language style in the discourse of 
promotions such as (1) the equation (simile), (2) personification 
(prosopopoeia), (3) hyperbole, and functions such as the trade register (1) 
instrumental function, (2) information, and (3) function hayal or 
imagination. There are special function registers trade in this study 
compared with previous studies is the function of imagination and the 
imagination of trading amounted to 7 data included perdagangan.tersebut 
function registers, are present in the data 5, 6, 12, 19, 24, 27 and 28. 
Functions imagination and the imagination of the trade used by traders in 
the social networking bukalapak to express and convey thoughts or ideas 
and feelings. 
 
Keywords : Register, trade , bukalapak. 
 
1. PENDAHULUAN 
Register perdagangan merupakan salah satu situasi kebahasaan yang menarik 
untuk dikaji. Salah satu bentuk register perdagangan dalam interaksi jual-beli dapat berupa 
wacana promosi dan dialog tawar-menawar antara pedagang dan pembeli. Fenomena 
pemakaian bahasa register perdagangan merupakan fenomena yang sangat menarik. 
Register Perdagangan di Jejaring Bukalapak menjadi masalah yang hendak dikaji dalam 
penelitian ini. Penelitian ini dipilih dengan berbagai pertimbangan.Pertama, sosial media 
Bukalapak terdapat pemakaian bahasa yang beragam. Kedua, pedagang di jejaring 
Bukalapak berasal dari berbagai latar belakang sosial yang berbeda. Ketiga, tempat ini 
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merupakan salah satu jejaring sosial media yang banyak sekali penggunanya yang berasal 
dari berbagai daerah. Dengan demikian, perbedaan latar belakang sosial pedagang di 
jejaring sosial media menyebabkan munculnya pemakaian bahasa dengan istilah-istilah 
yang khas dalam bidang perdagangan. 
Pemakaian bahasa yang khas dalam bidang perdagangan (register perdagangan) 
yang diteliti layak dikaji dari segi sosiolinguistik. Pengkajian bahasa dari segi 
sosiolinguistik ini akan bermanfaat dengan mencermati dan mengkaji pemakaian bahasa 
bidang perdagangan. Oleh karena itu, peniliti memfokuskan penelitian mengenai bentuk 
pemakaian dan fungsi pengungkapan register perdagangan di jejaring Bukalapak. 
Pemikiran inilah yang kemudian menjadi pijakan penulis untuk menjadikan pemakaian 
register perdagangan di jejaring Bukalapak sebagai sebuah kajian sosiolinguistik yang 
mengkaji bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat pemakainya. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk pemakaian 
register perdagangan di jejaring sosial bukalapak, (2) bagaimanakah fungsi pengungkapan 
register perdagangan di jejaring sosial bukalapakdan (3) bagaimana implementasi pada 
bentuk dan fungsi register perdagangan di jejaring sosial pada pembelajaran menulis iklan 
Tingkat Satuan di SMP. 
Tujuan pada penelitian ini adalah(1) mendeskripsikan bentuk pemakaian register 
perdagangan di jejaring sosial bukalapak, (2) mengidentifikasi fungsi pengungkapan 
register perdagangan di jejaring sosial bukalapakdan (3) memaparkanimplementasi pada 
bentuk dan fungsi register perdagangan di jejaring sosial pada pembelajaran menulis iklan 
Tingkat Satuan di SMP. 
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisipliner yang mempelajari bahasa 
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu dalam masyarakat (Chaer dan Agustina 
2003: 2).  Sosiolingustik menyangkut dari segi sosiologi dan linguistik, karena itu 
sosiolinguistik mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kedua kajian tersebut. Sosio 
adalah masyarakat, dan linguistik adalah kajian bahasa. Menurut Sumarsono (2004: 1) 
sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi 
kemasyarakatan. 
Register adalah ragam bahasa menurut pemakaianya, yaitu bahasa yang 
digunakan tergantung pada apa yang sedang dikerjakan dan sifat kegiatannya. Register 
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mencerminkan aspek lain dari tingkat sosial, yaitu proses sosial yang merupakan macam-
macam kegiatan sosial yang selalu melibatkan orang dalam suatu kelompok. 
Register ini tidak ada situasi maknanya ada tingkat tertentu tidak ditujukan secara 
langsung selalu ada ciri yang dijelaskan ( Halliday 1994 : 53-55). 
1) Ragam Tulis Register Perdagangan Berdasarkan Bentuk Tuturan Ringkas 
a) Pemendekan  
Ragam tulis register perdagangan wacana promosi terdapat unsur 
pemendekan. Pemendekan dalam wacana promosi ditandai dengan penghilangan 
salah satu bagian dari kata atau frasa. 
b) Pelesapan 
Pelesapan merupakan salah satu pemendekan dengan melesapkan atau 
menghilangkan satuan lingual tertentu. Satuan lingual yang dilesapkan dapat 
berupa kata, frasa, klausa atau kalimat.   
c) Akronim 
Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata, 
ataubagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar. Akronim 
yang terlalupendek kurang disukai karena beresiko ditemui akronim yang sama 
tetapi berbedamakna. 
d) Singkatan 
Pemakaian ragam tulis register perdagangan pada wacana promosi juga 
memanfaatkan unsur penyingkatan. Penyingkatan sebagai bentuk istilah yang 
tulisannya dipendekkan.   
2) Pemanfaatan Gaya Bahasa pada Wacana Promosi 
a) Gaya Bahasa 
Keraf (2004:113) style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa 
dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). 
Wacana promosi dimanfaatkan oleh para pedagang untuk menarik 
perhatian pembeli.  
b) Bentuk Gaya Bahasa 
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Menurut Keraf (2004:138-145) merumuskan bentuk gaya bahasa sebagai 
berikut. 
(1) Persamaan (simile) 
Persamaan (simile) adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. 
Bersifat eksplisit ialah bahwa ia langsung menyatakan sesuatu sama dengan 
hal yang lain. Upaya yang secara eksplisit menunjukkan kesamaan itu, yaitu 
kata-kata: seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya. 
(2) Personifikasi (prosopopoeia) 
Personifikasi (prosopopoeia) adalah gaya bahasa kiasan yang 
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa 
seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan. 
(3) Hiperbola 
Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan 
yang berlebihan, dengan membesar-besarkan suatu hal. 
Halliday (dalam Nababan, 1985 :42) menyebutkan bahwa fungsi registerantara 
lain: 
1) Fungsi instrumental 
Fungsi instrumental yaitu bahasa yang berorientasi pada pendengar atau 
lawan tutur. Bahasa yang digunakan untuk mengatur tingkah laku pendengar 
sehingga lawan tutur mau menuruti atau mengikuti apa yang diharapkan penutur 
atau penulis. Hal ini dapat dilakukan oleh penutur atau penulis dengan 
menggunakan ungkapan-ungkapan yang menyatakan permintaan, himbauan, atau 
rayuan. 
2) Fungsi hayal atau imajinasi 
 Fungsi hayal atau imajinasi yaitu fungsi pemakaian bahasa yang 
berorientasi pada amanat atau maksud yang akan disampaikan. Bahasa dalam 
fungsi ini digunakan untuk mengungkapkan dan menyampaikan pikiran atau 
gagasan dan perasaan penutur atau penulis. 
3) Fungsi informasi 
Fungsi informasi yaitu pemakaian bahasa yang berfungsi sebagai alat 
untuk memberi suatu berita atau informasi supaya dapat diketahui orang lain. 
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Kemampuan siswa tingkat SMP dalam memahami gaya bahasa menulisiklan 
masih tergolong rendah.Penelitian ini dimaksudkan untuk alternatif bahan ajar yang 
digunakan guru meningkatkan pemahaman gaya bahasa menulisiklanuntuk siswa tingkat 
SMP. 
Laila (1999) meneliti “Karakteristik Pemakaian Register Transportasi di Wilayah 
Surakarta.”Hasil penelitian itu antara lain mengatakan bahwa register transportasi 
berwujud kategori nomina, verba, ajektiva, dan adverbial (baik yang berbentuk dasar 
maupun kompleks). Makna resgister transportasi antar kota mengacu pada konteks 
situasi, seperti: para pelaku (awak kendaraan), hal yang dibicarakan, kesempatan tertentu, 
cara penyampaian, dan beberapa peristiwa yang berada di sekitar transportasi. 
Persamaan penelitian Laila dengan penelitian ini sama-sama meneliti register 
tetapi penelitian Laila lebih berbentuk dasar maupun kompleks. Perbedaan dari penelitian 
Laila dengan penelitian ini terletak pada sumber data. Penelitian Laila menggunakan 
sumber data judul karakteristik pemakaian register transportasi sedangkan sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini caption di bukalapak. 
Nurhayati (2000) mengkaji “Register Bahasa Lisan Penyiar-penyiar Radio di 
Palembang”yang tertuang dalam majalah Linguistik Indonesia Tahun 18, Nomor 2 
terbitan bulan Agustus 2000. Temuan penelitiannya antara lain bahwa dalam register 
penyiar ditinjau dari segi fonologi terdapat variasi pengucapan oleh penyiar-penyiarnya, 
dalam bidang morfologi ditemukan pemakaian bentukan-bentukan yang lazim digunakan 
dalm percakapan resmi dan pembicaraan akrab, didalam bidang leksikon ditemukan 
pemakaian kosakata dari bahasa Indonesia yang digunakan dalam situasi resmi, dialek-
dialek regional, dan bahasa Inggris, dalam bidang sintaksis dijumpai pemakaian kalimat 
aktif lebih banyak dibandingkan kalimat pasif, kalimat pendek lebih banyak 
dibandingkan kalimat panjang, kalimat yang berpola S-P dan P-S yang mengalami 
pelesapan subjek dan register bahasa lisan lebih diminati oleh para pendengar. 
Persamaan penelitian Nurhayati dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
register. Adapun perbedaan dari penelitian Nurhayati dengan penelitian ini adalah sumber 
data. Penelitian Nurhayati menggunakan sumber data register bahasa lisan penyiar-
penyiar sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data tertulis yaitu caption 
perdagangan di bukalapak. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berdasarkan metodenya termasuk penelitian deskriptif 
kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitan yang bermaksud untuk memahami fenomena 
yang dialami oleh subjek, penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah (Moleong, 2009:6). Penelitian ini termasuk penelitian deskripstif 
sebab tujuan penelitian ini memaparkan analisis register perdagangan di jejaring sosial 
Bukalapak Kajian Sosiolinguistik. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metodesimak. 
Menurut Sudaryanto (1993:133) metode penyediaan data ini diberi nama “metode simak” 
atau “penyimakan” karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa. Penggunaan metode simak ini dengan cara menyimak 
sumber data kemudian mencatat data dalam penelitian ini. Caption para pedagang di media 
sosial bukalapak merupakan wacana tulis, sehingga teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik catat.  
Sudaryanto (1993:135) teknik catat yaitu teknik yang dilakukan dengan 
pencatatan pada kartu data yang segera dilanjutkan dengan klasifikasi. Tahap ini peneliti 
membaca caption para pedagang di bukalapak kemudian mencatat register yang terdapat 
dalam caption para pedagang di bukalapak. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode agih dan 
metode padan. Metode agih merupakan metode analisis yang alat penentunya berada di 
bagian dari bahasa yang telah ditentukan sendiri (Sudaryanto, 1993:47).Teknik yang 
digunakan dalam metode agih pada penelitian ini yaitu teknik dasar atau teknik bagi 
unsur langsung (teknik BUL). Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar, 
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13).  
Teknik validitas data (keabsahan data) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah trianggulasi data. Jenis trianggulasi data yang digunakan untuk menguji keabsahan 
data penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. Validitas data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan membandingkan dua teori dari dua tokoh yang berbeda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berikut ini merupakan hasil kajian yang telah dilakukan peneliti terhadap Register 
Perdagangan Di Jejaring Sosial Bukalapak. Peneliti mengkaji berdasarkan bentuk dan 
fungsi Register Perdagangan Di Jejaring Sosial Bukalapak dan implementasinya terhadap 
pemebelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
3.1 Ragam Tulis Register Perdagangan Berdasarkan Bentuk Tuturan 
Ringkas Di Jejaring Sosial Bukalapak 
3.1.1 Ragam Tulis Register Perdagangan Berdasarkan 
Bentuk Singkatan  
“Pakailah kode voucher “BLGOSS” untuk mendapatkan free ongkir!! Hanya 
untuk pembelian melalui APPS Bukalapak!!Berlaku 9-11 Mei!! Vocher 
terbatas!” (data 1) 
Data “APPS”merupakan ragam tulis register perdagangan yang 
memanfaatkan unsur penyingkatan sebagai bentuk istilah yang tulisannya 
dipendekkan. Pada data 1 terdapat bentuk APPSyang merupakan singkatan 
dari aplikasiyang artinya suatu unit perangkat lunak yang dibuat untuk 
melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas. 
3.1.2 Ragam Tulis Register Perdagangan Berdasarkan Bentuk Pelesapan 
“ALL PRODUCT READY (selama bisa di klik Beli, produk ready!!!)” (data 
5) 
Pada data (5)terdapat satuan lingual yang berupa frasa. Satuan lingual 
yang dilesapkan pada data (5) adalah di klik. Pada kosakata di klik termasuk 
frasa verba. Kosakata di klik memiliki maksud pembeli memilih barang yang 
sesuai pilihannya dengan keinginannya. 
3.1.3 Ragam Tulis Register Perdagangan Berdasarkan Bentuk Pemendekan 
“lampu acrilyc dibuat dg technology laser dan design suka2…” (data 7) 
Pada data 7 dalam wacana promosi terdapat penghilangan salah satu 
bagian dari kata. Bentuk suka2terdapat penghilangan salah satu bagian dari 
kata, suka2 merupakan pemendekan dari kata suka-suka. 
3.1.4 Ragam Tulis Register Perdagangan Berdasarkan Bentuk Akronim 
“Ongkir disarankan menggunakan YES (sehari sampai), untuk menghindari 
keterlambatan barang sampai ke konsumen.” (data 6) 
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Data tersebut menunjukkan adanya pemanfaatan bentuk akronim. pada 
data 1 terdapat kata ongkir sebagai akronim dari (Ongkos Kirim). 
3.2  Pemanfaatan Gaya Bahasa pada Wacana Promosi Di Jejaring Sosial 
Bukalapak 
3.2.1 Gaya Bahasa Hiperbola 
“Rayakan Ramadhan dengan orang tercinta, orang tersayang. Kirim 
paket Ramadhan untuk mewakili perhatian dan kasih sayang. Paket madu ini 
membantu menjaga stamina saudara, teman, rekanan tersayang selama puasa.” 
(data 11) 
Rayakan Ramadhan dengan orang tercinta, orang tersayang 
merupakan wacana promosi yang memanfaatkan kosakata khusus dan gaya 
bahasa hiperbola. Pemanfaatan gaya bahasa hiperbola ditandai adanya 
penggunaan kosakata khusus yang diungkapkan secara berlebihan. 
Pada data 11 Rayakan Ramadhan dengan orang tercinta, orang 
tersayang merupakan bentuk wacana promosi para pedagang di bukalapak 
diungkapkan secara berlebihan untuk menarik perhatian para pembeli 
sehingga tertarik dengan barang dagangan yang dijual di bukalapak. 
3.2.2 Gaya Bahasa Persamaan (Simile) 
“Bingkisan ini terdiri dari berbagai barang dan produk yang dijamin akan 
membuat sang buah hati terlihat lebih modis dan menampilkan kesan lucu.” 
(data 15) 
Bingkisan ini terdiri dari berbagai barang dan produk yang 
dijamin akan membuat sang buah hati terlihat lebih modis dan 
menampilkan kesan lucumerupakan bentuk bahasa persamaan (simile) 
karena membandingkan dua hal secara eksplisit menggunakan penanda 
linguistik kataberbagai yaitu bingkisan yang terdiri bermacam-macam barang 
dan produk yang isinya sama-sama membuat sang buah hati terlihat modis 
dan lucu. 
3.2.3 Gaya Bahasa Personifikasi 
“Disaat kamu merasa malas, Self Stirring Mug (Gelas pengaduk) membuat 
segalanya mudah, gelas ajaib ini dapat mengaduk sendiri dengan mudah. 
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Cukup anda masukkan dua baterai dan tekan tombol di atas pegangan gelas 
mug nya dan kemudian gelas mug ini akan mengaduk sendiri minuman 
Anda.” (data 8) 
Gelas ajaib ini dapat mengaduk sendiri dengan mudahmerupakan 
bentuk gaya bahasa personifikasi karena benda-benda mati seolah-olah 
memiliki sifat kemanusiaan.  
3.3 Fungsi Register Perdagangan Di Jejaring Sosial Bukalapak 
3.3.1 Fungsi Informasi Perdagangan 
“BELI 1 GRATIS 1 – CROPPED CARDIGAN” (data 3) 
BELI 1 GRATIS 1 – CROPPED CARDIGANmerupakan fungsi 
informasi perdagangan di bukalapak karena memberi suatu berita atau 
informasi supaya dapat diketahui orang lain. Pada data 3 menginformasikan 
bahwa menjual cardigan dan ketika pembeli membeli satu cardigan akan 
mendapatkan satu cardigan secara gratis. 
3.3.2 Fungsi Instrumental Perdagangan 
“Bahannya bukan SPANDEX atau bahan KAOS ayo ladies order ya biar 
makin kece badai” (data 3) 
Ayo ladies order ya biar makin kece badai merupakan fungsi 
instrumental perdagangan di bukalapak karena menggunakan ungkapan-
ungkapan yang menyatakan permintaan, himbauan, atau rayuan. Pada data 3 
menggunakan ungkapan rayuan mengajak pembeli untuk order barang yang 
dijualnya sehingga pembeli tertarik dengan barang yang diperjualkan. 
3.3.3 Fungsi Hayal dan Imajinasi Perdagangan 
“Kenyamanan selama tidur bisa didapat dengan bantal yang tepat.” 
(data 12) 
Kenyamanan selama tidur bisa didapat dengan bantal yang tepat 
merupakan fungsi hayal dan imajinasi perdagangan di bukalapak karena 
mengungkapkan dan menyampaikan pikiran atau gagasan dan perasaan. Pada 
data 12 mengungkapkan gagasan dan perasaan bahwa bantal yang dijual bisa. 
3.4 Implementasi pada Pembelajaran 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dapat diimplementasikan pada 
siswa SMP kelas IX. Dengan standar kompetensi 4 Mengungkapkan informasi 
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dalam bentuk iklan baris, resensi dan karangan dan kompetensi dasar 4.1 Menulis 
iklan baris dengan bahasa yang singkat, padat dan jelas. Pembelajaran tersebut 
dilaksanakan untuk mencapai beberapa tujuan. Tujuan tersebut adalah siswa dapat 
menulis iklan baris dengan bahasa yang singkat, padat dan jelas. Hal ini sesuai 
dengan standar kompentensi dan kompetensi dasar. 
Materi pembelajaran yang disampaikan pada siswa yakni materi tentang 
ragam tulis menulis iklan dan bentuk gaya bahasa. Ragam tulis menulis iklan 
antara lain: pemendekan, pelesapan, singkatan dan akronim, sedangkan bentuk 
gaya bahasa antara lain: persamaan (simile), personifikasi (prosopopoeia) dan 
hiperbola. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahapan dengan alokasi 
waktu 4×40 menit (2 kali pertemuan). Kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan 
pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.Kegiatan pembuka merupakan 
wewenang seorang guru. Pada kegiatan ini, guru memegang kendali dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada saat itu. Guru mengawali pembelajaran dengan 
salam, doa, dan melakukan presensi. Tidak hanya itu, Guru memberikan contoh 
sebuah iklan baris yang terdapat beberapa ragam tulis dan bentuk gaya 
bahasanya.Selanjutnyapada kegiatan inti terbagi tiga tahapan yaitu eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahapan eksplorasi ini, siswa sangat berperan 
banyak dalam pembelajaran. Guru menampilkan pada layar LCD beberapa contoh 
iklan baris dari bukalapak, kemudian guru memberi pertanyaan pancingan yang 
terkait dengan ragam tulis apa saja yang terdapat pada iklan baris yang 
ditayangkan dan bentuk gaya bahasa apa yang digunakan pada iklan baris 
tersebut. Kemudian peserta didik distimulus berupa pemberian materi ragam tulis 
menulis iklan baris dan bentuk gaya bahasa pada iklan baris. 
Pada tahapan berikutnya yaitu elaborasi, peserta didik mencari dan 
mengidentifikasi ragam tulis iklan baris dan bentuk gaya bahasa  iklan, kemudian 
menjelaskan apa saja ragam tulis iklan dan bentuk gaya bahasa yang terdapat pada 
iklan di bukalapak. Kemudian guru dan peserta didik mendiskusikan materi 
ragam tulis menulis iklan baris dan bentuk gaya bahasa yang digunakan pada 
iklan. Langkah selanjutnya yaitu siswa mengerjakan beberapasoal-soal latihan 
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yang telah disiapkan sebagai tugas individu. Selanjutnya, setelah siswa selesai 
mengerjakan soal latihan guru dan siswa secara bersama-sama membahas soal 
latihan tersebut.Pada tahapan konfirmasi guru menyimpulkan dan menjelaskan 
ulang materi ragam tulis menulis iklan baris dan bentuk gaya bahasa yang 
digunakan pada iklan dan siswa menanggapi simpulan yang telah dijelaskan oleh 
guru dengan mengajukan pertanyaan. Pada penutupan yaitu penguatan 
keterampilan berupa refleksi dan guru memberikan salam.Pada saat pembelajaran, 
alat dan bahan yang digunakan untuk mengajar ialah LCD dan latop. Kemudian 
sumber belajar yang digunakan adalah iklan baris di Bukalapak, buku paket 
ataupun dari internet.  
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dapat diimplementasikan 
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa untuk peserta didik SMP kelas IX dengan 
standar kompetensi 4 Mengungkapkan informasi dalam bentuk iklan baris, resensi 
dan karangan dan kompetensi dasar 4.1 Menulis iklan baris dengan bahasa yang 
singkat, padat dan jelas. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasan dalam penelitian ini pada penelitian ini 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 1) Register perdagangan di jejaring 
sosial bukalapak terdapat berbagai bentuk ragam tulis register perdagangan berdasarkan 
bentuk tuturan ringkas seperti (1) pemendekan, (2)  singkatan, (3) pelesapan, dan (4) 
akronim, kemudian bentuk gaya bahasa seperti (1) persamaan (simile), (2) personifikasi 
(prosopopoeia), dan (3) hiperbola. Terdapat juga beberapa fungsi register perdagangan 
seperti (1) fungsi informasi, (2) fungsi instrumental, dan (3) fungsi hayal dan imajinasi. 
2) Ada fungsi register perdagangan yang khusus di dalam penelitian ini dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yaitu fungsi hayal dan imajinasi perdagangan yang berjumlah 
7 data yang termasuk fungsi register perdagangan.tersebut, terdapat pada data 5, 6, 12, 
19, 24, 27 dan 28.  Fungsi hayal dan imajinasi perdagangan tersebut digunakan para 
pedagang di jejaring sosial bukalapak untuk mengungkapkan dan menyampaikan pikiran 
atau gagasan dan perasaan.Hasil dari penelitian ini dapat membantu pembaca dalam 





Chaerdan Leonie Agustina. 1995. Sosiolinguistik: SuatuPengantar. Jakarta: RinekaCipta. 
Halliday, 1994. Terjemahan Bahasa, Konteks, dan Teks. Aspek–aspek BahasaDalam 
Pandangan Semiotik Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
Keraf, Gorys. 2004. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Laila, Malikatul. 1999. Karakteristik Pemakaian Register Transportasi Antarkota di 
Wilayah Surakarta (Tesis). Yoyakarta : Universitas Gadjah Mada.  
Moloeng, Lexy J. 2010. Metode Penelitian Kualitataif. Bandung: Remaja Rosda. 
Nababan,P.W.J. 1993. Sosiolinguistik Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Nurhayati. 2000. “Register Bahasa Lisan Penyiar-Penyiar Radio di Palembang: Studi 
Analitis dari Aspek Sosiolinguistik dan Kaitannya dengan Ketertarikan Pendengar” 
dalam Lingusitik Indonesia Tahun 18 Nomor 2. Jakarta: Pusat Kajian Bahasa dan 
Budaya. 
Sudaryanto. 1993. Metode Linguisti: Metode dan Aneka Teknik Pengumpulan Data. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
SumarsonodanPratamaPaina. 2004. Sosiolinguistik. Yogyakarta: SabdaLembagaStudi 
Agama danPerdamaiankerjasamaPustakaPelajar. 
 
 
 
 
 
